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Abstrak 

 
Untuk sukses berkarir, seseorang tidak cukup hanya mengandalkan hard skills semata. Aspek soft skills 
perlu juga dimiliki secara memadai, sehingga keduanya bisa saling melengkapi. Sayangnya, masih 
terdapat beberapa perbedaan orientasi antara kepentingan dunia kerja dengan institusi pendidikan. 
Hasil survey menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan, khususnya pada aspek kreativitas, etos 
kerja, kerjasama, toleransi, dan kepemimpinan. Makalah ini akan sedikit memberikan gambaran 
bagaimana cara mengatasi kesenjangan tersebut melalui pembelajaran aktif. Beberapa contoh 
pembelajaran aktif yang diyakini dapat mengatasi kesenjangan di atas adalah kontruktivisme 
(contructivism), menemukan (inquiry), kelompok belajar (learning community), dan pemodelan 
(modeling). Melalui pembelajaran tersebut, potensi-potensi soft skills mahasiswa dapat dikembangkan 
dan diaktualisasikan sehingga mahasiswa mampu menjadikan dirinya lebih baik. 
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